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Latar belakang: Kemampuan seorangﬂ%%%%gap dalam memproduksi ujaran dengan lancar
)

merupakan indikasi keberhasilan sebu%igiervgnsi gagap. Masih sedikitnya penelitian yang berkaitan
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dengan pengalihan kelancaran kgﬁgﬁﬁgﬂsehan-han, menjadikan alasan diangkatnya penelitian in1.
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Tujuan: Penelitian injﬁ mg@ﬁ‘glr peningkatan kelancaran bicara saat membaca bersuara melalui
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intervensi langsung.

Metode: menggﬁg}?@ kuasi eksperimen subjek tunggal, dengan menggunakan desain Al-B-A2,
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dimana Q‘Kﬁg;‘%"pakan kondisi baseline yang belum diberikan intervensi, dan B intervensi dan A2
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ngu@f@'%erup&w kondisi setelah intervensi dengan metode Fluency Shaping. Tes sebelum dan
’%% Sad

setela%terapi, diberikan kepada satu orang penggagap, dengan sesi terapi sebanyak sepuluh kali.

Hasil: Penilaian setelah dilakukan intervensi terapt wicara dengan menggunakan metode fluency
shaping sebanyak 10 sesi, menunjukkan peningkatan kelancaran bicara saat membaca dengan

berkurangnya total indeks kegagapan.
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Kesimpulan: Klien mampu mengubah perilaku pola bicara tidak lancar menjadi lancar saat
membaca.
Saran: Masih dibutuhkannya penelitian lanjutan untuk melihat perilaku kegagapan pada saat bicara
spontan.

Kata Kunci: Fluency Shaping, Membaca, Terapt Wicara

PENDAHULUAN

Gagap merupakan kelainan di mana karakteristik individu ditandai dengan 4 ngulangan
bunyi, suku kata, atau kata yang tidak disengaja, dengan adanya perpanj yi dan jeda atau
penghentian dengan frekuensi dan/atau durasi yang tinggi (1) (2) (3) | a yang memengaruhi
artikulasi (4). Gagap pada masa kanak-kanak memengaruhi ha Juta orang dewasa (5), atau
sekitar 1% dar populasi (6) (7). Gagap perkembangan b juga stammering (8) sebagai
gangguan motorik bicara dimana  komponen afektif, , dan kognitif dapat berdampak secara
fungsional pada kehidupan sehari-han (9) j kegagapan dapat berdampak negatif pada

kehidupan seseorang dengan gagap. Beber enelitian menyampaikan hasil ditemukan peningkatan

risiko kecemasan yang tinggi terutam komunikasi interaksi sosial pada orang dewasa dengan

g1 keparahan dan frekuensi perilaku bicara yang gagap dalam upaya membentuk kelancaran

(14). eskipun kegagapan diklasifikasikan sebagai gangguan bicara, adanya peningkatan kegagapan
pada kalimat yang dituntun sesuai aturan sintaksis menunjukkan kemungkinan kesulitan pada
komponen linguistik (7). Pada orang dengan kegagapan, tugas membaca menunjukkan

ketidaklancaran yang lebih rendah dibandingkan bicara spontan atau menceritakan kembali (15).
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METODE

Penelitan menggunakan pendekatan kualitatif desain eksperimen pretest-posttest design,
dengan penelitian subjek tunggal (Single Subject Research). Single Subject Research merupakan
studi eksperimen yang dirancang untuk menguji perilaku dan mengevaluasi intervensi terhadap

perilaku subjek  melalui penilaian berulang selama periode waktu yang ditentukan (16

PARTISIPAN

Subjek penelitian yaitu MDF, laki-laki berumu tahun. Subjek penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, Kriteria su enelitian yakni terdapat kegagapan saat
bicara dan keluhan atas ketidaklancaran bica trumen yang digunakan untuk mendapatkan

data yang dikumpulkan diperoleh melalui Wawancara, observasi, dan tes.

DESKRIPSI KASUS
MDF, laki-laki berumur 2 mengeluhkan bicaranya yang tidak lancar. Ketidaklancaran
bicara terjadi sejak di b lah dasar kelas 3. Ada riwayat peniruan gaya bicara dari orang tua

(ayah) yang cepdty, Tidak ada riwayat gangguan bicara pada keluarga. Mengalami tekanan secara

psikologis diskniminasi dari lingkungan terutama teman. Setelah menyelesaikan studi di
i, mulai ada upaya untuk tidak lagi menghindari situasi tertentu yang memicu
nknya ketidaklancaran bicaranya, seperti berbicara dengan orang yang baru dikenal, situasi
berkelompok, dan berbicara dengan lebih cepat. Hasil observasi menunjukkan banyak terjadi
pengulangan suku kata dan kata, penghentian, dan perpanjangan saat bicaara spontan. Terdapat gejala

sekunder escape behaviour berupa penambahan (interjection) berupa abunyi “ee,,”, gerakan tangan

saat berhenti bicara, mata yang berkedip-kedip lebih bnayak saat terjadi ketidaklancaran bicara, dan
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ketegangan di daerah leher saat bicara serta tremor pada bibir terutama sat bicara spontan. Gejala
sekunder avoidance behaviour berupa circumlocutions dan substitusi kata. Pemeriksaan hubungan
sosial, perasaan, dan tingkah laku (feeling and attitudes) menggunakan Modifikasi S-Scale, dengan

hasil klien terlihat santai dan berusaha menyelesaikan tugas membaca bersuara, percaya diri dan tidak

penghentian selama 2 detik. Hasil dari penilaian bicara spontan saat b ita dtemukan total indeks

kegagapan sebanyak 17 kali atau 20,94% dari 183 total kata yan& diujarkan, dengan frekuensi

pengulangan 12 kali, perpanjangan 3 kali, dan penghentian % Pemeriksaan kecepatan bicara

PENANGANAN
1. Tujuan terapi

Intervensi yang diberikan paga

2. Materi terapi (S'lio
Materi terapi diberikan kepada klien mulai dari vokal, konsonan, suku kata, kata, kalimat dan

\Qetode terapi
Metode Fluency Shaping menjadi salah satu strategi pembentukan kelancaran dengan
mengubah perilaku saat berbicara agar terjadinya pengurangan kegagapan. (17). Fluency

Shaping Therapy merupakan kombinasi penanganan dari tiga target secara bersamaan yang

terdiri dari manajemen aliran udara, onset fonasi yang lembut, dan bicara yang diperpanjang.
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4. Kriteria penilaian
Tes awal akan dilakukan sebelum diberikan intervensi atau terapi, sedangkan tes akhir akan
dilakukan setelah diberikan intervensi sebanyak 10 kal,
Kriteri respon yang ditetapkan yaitu akan menilai setiap gejala inti (core behavior) yang
muncul saat membaca maka akan diberi nilai. Total jumlah kegagapan akan dihitung-setelah
klien menyelesaikan tugas membaca bersuara. gsx
Tingkat keberhasilan ditentukan dengan cara mengurangi nilai sebelum tefapi (ptetes) dengan

setelah terapi (posttes), dengan ketentuan berhasil bila hasil pengura@n capai nilai 7-10
akan dinyatakan berhasil, nilai 3-6 dinyatakan cukup berhasil, Wlal 0-2 dinyatakan tidak

berhasil. &\

HASIL DAN PEMBAHASAN &{b

a) Pelaksanaan terapi db

1) Sesi ke-1 \
Kegiatan int :
&

Penulis mencontohkan ¢ }nafasan biasa untuk mencapai bicara bebas kegagapan.
Respon: klien me Q’I dan bertanya kepada penulis apakah sebelum memulai
berbicara i engatur nafasnya terlebih dahulu.
Penulfs,;meminta klien untuk melakukan inhalasi melalui hidung sedikit lebih dalam.
R “klien melakukan inhalasi yang dalam melalui hidung,

Qe ulis meminta klien menghembuskan sedikit nafas lewat mulut lalu berujar vokal
(/al,l, I/, Iel, lo), konsonan (/p/, /b//t/, /d/, K/, /g/), dan suku kata (/pa/, /ba/, /ta/, /da/,
/ka/, /ga/) secara perlahan setelah mulai melakukan ekshalasi, sebelumnya penulis

memberi contoh lalu meminta klien meniru.
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Respon : klien memperhatikan penulis, kemudian klien mulai berujar vokal, konsonan dan
suku kata sesuai instruksi penulis. Namun, pada konsonan /p/ dan /b/ klien merasa ada
usaha yang berlebih saat 1a mengujarkannya,

Penulis memberi contoh bagaimana memproduksi buny1 dengan lembut dan dengan kasar.

Respon : klien memperhatikan dan memahami penjelasan penulis.

Penulis  meminta klien untuk mulai berujar vokal (/a/, /i/, /u/,/e/, /o), ko
A/, 1d/, /k/, /g/), dan suku kata (/pa/, /ba/, /ta/, /da/, /ka/, /ga/) dengan | 7 ebelumnya
penulis memberi contoh lalu meminta klien meniru.

Respon : klien memperhatikan penulis, kemudian klie berujar vokal, konsonan,
gan baik materi yang diberi

dan suku kata secara perlahan. Klien mampu menguj

penulis.

Penulis meminta klien untuk membaca be “menggunakan teks bacaan yang telah

disediakan. Respon : klien membact gan perlahan dan tenang,
Kegiatan Penutup: Evaluasi ha engan menghitung indeks kegagapan saat membaca.
2) Sesi ke-2

Kegiatan inti :

pon : klien memperhatikan contoh yang diberikan penulis.

Penulis meminta klien untuk melakukan inhalasi melalu hidung sedikit lebih dalam.
Respon : klien melakukan inhalasi yang dalam melalur hidung.

Penulis meminta klien menghembuskan sedikit nafas lewat mulut lalu berujar vokal

(/al,7/, I/, Jel, lo), konsonan (/p/, /b/, /t/, /d/, /k/, /g/), dan suku kata (/pa/, /ba/, /ta/, /da/,
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/kal, /ga/) secara perlahan setelah mulai melakukan ekshalasi, sebelumnya penulis
memberi contoh meminta klien meniru.

Respon : klien memperhatikan penulis, kemudian klien mulai berujar vokal, konsonan dan
suku kata sesuai instruksi penulis. Namun, pada konsonan /p/ dan /b/ klien masih merasa

ada usaha yang berlebih saat 1a mengujarkannya.

Penulis memberi contoh bagaimana memproduksi bunyi dengan lembut d
Respon : klien memperhatikan dan memahami penjelasan penulis.

Penulis meminta klien untuk mulai berujar vokal (/a/, /i/, u/ nsonan (/p/, /b,

i/, 1d/, /k/, /g/), dan suku kata (/pa/, /ba/,/ta/, /da/, /ka/, /g lembut, sebelumnya

penulis memberi contoh lalu meminta klien meniru.

Respon : klien memperhatikan penulis, kemud; en mulai berujar vokal, konsonan

2

dan suku kata secara perlahan. Klien ¢ meniru dengan benar sesuai yang
dicontohkan oleh penulis.

Penulis meminta klien untuk

ca bersuara menggunakan teks bacaan yang telah
3

disediakan.
Respon : klien m §'dengan perlahan dan tenang
Kegiatan aluasi harian dengan menghitung indeks kegagapan saat membaca.

3)

Pentulis meminta klien untuk melakukan inhalasi melalui hidung sedikit lebih dalam.
Respon : klien melakukan inhalasi yang dalam melalui hidung,

Penulis meminta klien menghembuskan sedikit nafas lewat mulut lalu berujar (/palw/,
/bola/, /madu/, /tali/, /dur/, /dagu/) secara perlahan setelah mulai melakukan ekshalasi,

sebelumnya penulis memberi contoh lalu meminta klien meniru.
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Respon : klien memperhatikan penulis, kemudian klien mulai berujar berujar (/palu/,
/bola/, /madu/, /tali/, /duri/, /dagu/) sesuai instruksi penulis. Namun, pada kata /tali/ klien
merasa ada sedikit usaha yang harus ia lakukan saat mengujarkannya.

Penulis memberi contoh bagaimana memproduksi buny1 dengan lembut dan dengan kasar.

Respon : klien memperhatikan dan memahami penjelasan penulis.

Penulis meminta klien untuk mulai berujar kata (/palu/, /bola/, madu/, /tali/

Penulis meminta klien untuk membaca be “menggunakan teks bacaan yang telah

disediakan. Respon: klien membaca ngan perlahan dan tenang.

Kegiatan Penutup : Penulis an evaluasi harian dengan menghitung indeks

kegagapan saat membac

4) Sesi-4

ohkan cara pernafasan biasa untuk mencapai bicara bebas kegagapan.
lien memperhatikan contoh yang diberikan penulis.

meminta klien untuk melakukan inhalasi melalui hidung sedikit lebih dalam.
Respon: klien melakukan inhalasi yang dalam melalui hidung.

Penulis  meminta klien menghembuskan sedikit nafas lewat mulut lalu berujar kata
(/palu/, /bola/, /madu/, /tali/, /duri/, /dagu/) secara perlahan setelah mulai melakukan

ekshalasi, sebelumnya penulis memberi contoh lalu meminta klien meniru.

Jurnal Terapi Wicara (JAWARA) Merupakan Jurnal Ilmiah yang berisi publikasi tentang gagasan baru, elaborasi sccara teoritis maupun praktis
dan studi kasus berkaitan dengan gangguan bahasa, wicara, suara, irama kelancaran dan menelan. Keberadaan jurnal JAWARA menjadi bentuk
Politeknik Arutala Johana Hendarto untuk berpatisipasi menjadi bagian sumber referensi keilmuan untuk ketrampilan dan pelayanan bidang terapi

wicara, tumbuh kembang anak, pendidikan luar biasa, neurolinguistic dan komunitas ilmu lainnya berhubungan rehabilitas fungsi komunikasi dan
menelan.



Speech Theraphy Journal (jawara) 22

Respon: klien memperhatikan penulis, kemudian klien mulai berujar berujar (/palu/,
/bola/,/madu/, /tali/, /duri/, /dagu/) sesuai instruksi penulis. Klien sudah mampu untuk
mengujarkan semua kata yang diberikan penulis secara perlahan, klien merasa sudah lebih
mudah mengujarkan kata tersebut dibandingkan hari sebelumnya.

Penulis memberi contoh bagaimana memproduksi bunyi dengan lembut dan deng

Respon : klien memperhatikan dan memaham penjelasan penulis.

Penulis meminta klien untuk mulai berujar kata (/palu/, /bola/, /madu/, ¢ali r/, /dagu/)

ncontohkan cara pernafasan biasa untuk mencapai bicara bebas kegagapan.

Respon: klien memperhatikan contoh yang diberikan penulis.

Penulis meminta klien untuk melakukan inhalasi melalw hidung sedikit lebih dalam.
Respon: klien melakukan inhalasi yang dalam melalui hidung.
Penulis  meminta klien menghembuskan sedikit nafas lewat mulut lalu berujar berujar

frase (/paku payung/, / biru muda/, /malam kelanv/, /tali panjang/, /daun hijau/, /minyak
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sayur/) secara perlahan setelah mulai melakukan ekshalasi, sebelumnya penulis memberi
contoh lalu meminta klien meniru.

Respon : klien memperhatikan penulis, kemudian klien mulai beryjar (/paku payung/, /
biru muda/, /malam kelam/, /tali panjang/, /daun hijau/, /minyak sayur/) sesuai instruksi

penulis. Namun, klien merasa ada usaha yang berlebih saat 1a berujar /pak

dan /tali panjang/.
Penulis memberi contoh bagaimana memproduksi bunyi dengan lemb ngan kasar.
Respon : klien memperhatikan dan memahami penjelasan pen
Penulis meminta klien untuk mulai berujar frase (/pak p biru muda/, /malam
kelam/, /tali panjang/, /daun hijau/, /minyak sayur/) embut, sebelumnya penulis
membert contoh lalu meminta klien meniru.
Respon: klien memperhatikan penulis, ken | klien mulai berujar (/paku payung/, /
biru muda/, /malam kelam/, /tali pa fdaun hijau/, /minyak sayur/) secara perlahan.

Namun, klien merasa ada us:
%

berlebih saat 1a berujar /paku payung/ dan /tali

panjang/.
Penulis meminta k ituk membaca bersuara menggunakan teks bacaan yang telah
embaca teks dengan perlahan dan tenang,

enutup: Evaluasi harian dengan menghitung indeks kegagapan saat membaca.

Kegiatan nti

Penulis mencontohkan cara pernafasan biasa untuk mencapai bicara bebas kegagapan.
Respon: klien memperhatikan contoh yang diberikan penulis.

Penulis meminta klien untuk melakukan inhalasi melalw hidung sedikit lebih dalam.

Respon: klien melakukan inhalasi yang dalam melalui hidung.
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Penulis meminta klien menghembuskan sedikit nafas lewat mulut lalu berujar berujar
frase (/paku payung/, / biru muda/, /malam kelam/, /tali panjang/, /daun hijau/, /minyak
sayur/) secara perlahan setelah mulai melakukan ekshalasi, sebelumnya penulis memberi

contoh lalu meminta klien meniru.

Penulis meminta klien untuk mulai berujar frase (haku payung/, / biru muda/, /malam

kelam/, /tali panjang/, /daun hijau/, /minya ir/) dengan lembut, sebelumnya penulis
memberi contoh lalu meminta ki

Respon : klien memperhatikanpenulis, kemudian klien mulai berujar (/paku payung/, /

biru muda/, /malam kel i panjang/, /daun hijau/, /minyak sayur/) secara perlahan.

Klien sudah merasaj lah mengujar /paku payung/ dan /tali panjang/. Namun, klien
merasa ada, 1g berlebih saat ia berujar /masak sayur/.

eminta klien untuk membaca bersuara menggunakan teks bacaan yang telah

spon: klien membaca teks dengan perlahan dan tenang,
Kegiatan Penutup: Evaluasi harian dengan menghitung indeks kegagapan saat membaca
7) Sesi-7

Kegiatan inti

Penulis mencontohkan cara pernafasan biasa untuk mencapai bicara bebas kegagapan.

Respon : klien memperhatikan contoh yang diberikan penulis.
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Penulis meminta klien untuk melakukan inhalasi melalui hidung sedikit lebih dalam.
Respon : klien melakukan inhalasi yang dalam melalui hidung.

Penulis meminta klien menghembuskan sedikit nafas lewat mulut lalu berujar berujar
frase (/paku payung/, / biru muda/,/malam kelam/, /tali panjang/,/daun hijau/, /minyak

sayur/) secara perlahan setelah mulai melakukan ekshalasi, sebelumnya penulis erl

contoh lalu meminta klien meniru.
Respon : klien memperhatikan penulis, kemudian klien mulai beruja
biru muda/, /malam kelam/, /tali panjang/, /daun hijau/, /minyak I sesuai instruksi
penulis. Klien sudah merasa lebth mudah mengujar semua f1ate i yang diberikan penulis.

Penulis memberi contoh bagaimana memproduksi b lembut dan dengan kasar.

natan Penutup: Evaluasi harian dengan menghitung indeks kegagapan saat membaca
Sesi-8

Kegiatan intt

Penulis mencontohkan cara pernafasan biasa untuk mencapai bicara bebas kegagapan.
Respon : klien memperhatikan contoh yang diberikan penulis.

Penulis meminta klien untuk melakukan inhalasi melalut hidung sedikit lebih dalam.
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Respon : klien melakukan inhalasi yang dalam melalur hidung.

Penulis meminta klien menghembuskan sedikit nafas lewat mulut lalu berujar berujar
kalimat (/adik membaca buku/, /kakak menyapu rumah/, /ibu mencuci baju/, /bapak
memakai baju/, /nenek menjahit celana/) secara perlahan setelah mulai melakukan

ekshalasi, sebelumnya penulis memberi contoh lalu meminta klien meniru.

Respon: klien memperhatikan penulis, kemudian klien mulai berujar (/adi
buku/, /kakak menyapu rumah/, /ibu mencuci baju/, /bapak me ._ menek
menjahit celana/) sesuai instruksi penulis. Klien mampu mengi setfap kalimat yang
diberikan penulis. Namun, klien merasa ada usaha yang saat 1a mengujar /kakak

menyapu rumah/.

Penulis memberi contoh bagaimana memprod 1 dengan lembut dan dengan kasar.

ig lebih saat 1a mengujar /kakak menyapu rumah/.
lis meminta klien untuk membaca bersuara menggunakan teks bacaan yang telah
 disediakan. Respon ; klien membaca teks dengan perlahan dan tenang

Kegiatan Penutup: Evaluasi harian dengan menghitung indeks kegagapan saat membaca

9) Sesi-9
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Kegiatan inti

Penulis mencontohkan cara pernafasan biasa untuk mencapai bicara bebas kegagapan.
Respon: klien memperhatikan contoh yang diberikan penulis.

Penulis meminta klien untuk melakukan inhalasinmelalui hidung sedikit lebih dalam.

Respon: klien melakukan inhalasi yang dalam melalui hidung.

Penulis meminta klien menghembuskan sedikit nafas lewat mulut lalu

Respon : klien memperhatikan penulis, kemudian lai berujar (/adik membaca

buku/,/kakak menyapu rumah/, /ibu mencuci, baju/, /bapak memakai baju/, /nenek

’

menjahit celana/) sesuai instruksi penulis, “merasa sudah lebth mudah mengujar
setiap kalimat yang diberikan penuli

Penulis memberi contoh bagai memproduksi buny1 dengan lembut dan dengan kasar
4

Respon : klien memperh an memahami penjelasan penulis.

Penulis meminta k uk mulai berujar frase (/paku payung/, / biru muda/, /malam

kelam/, daun hijaw/,/minyak sayur/) dengan lembut, sebelumnya penulis
lalu meminta klien meniru. Respon : klien memperhatikan penulis,
klien mulai berujar (/paku payung/, / biru muda/, /malam kelam/, /tali panjang/,
/datn hijau/, /minyak sayur/) secara perlahan. Klien merasa sudah lebih mudah mengujar
setiap kalimat yang diberikan penulis.

Penulis meminta klien untuk membaca bersuara menggunakan teks bacaan yang telah
disediakan. Respon : klien membaca teks dengan perlahan dan tenang

Kegiatan Penutup: Evaluasi harian dengan menghitung indeks kegagapan saat membaca

10) Sesi-10
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Kegiatan inti

Penulis mencontohkan cara pernafasan biasa untuk mencapai bicara bebas kegagapan.
Respon : klien memperhatikan contoh yang diberikan penulis.

Penulis meminta klien untuk melakukan inhalasi melalui hidung sedikit lebih dalam.

Respon : klien melakukan inhalasi yang dalam melalui hidung.

Penulis meminta klien menghembuskan sedikit nafas lewat mulut lalu

Respon : klien memperhatikan penulis, kemudian lai berujar (/adik membaca

buku/, /kakak menyapu rumah/, /ibu mencuc /, /bapak memakai baju/, /nenek

menjahit celana/) sesuai instruksi penulis “merasa sudah lebth mudah mengujar
setiap kalimat yang diberikan penufi
Penulis memberi contoh baga:i memproduksi bunyi dengan lembut dan dengan kasar.
Respon : klien memperh an memahami penjelasan penulis.
Penulis meminta k uk mulai berujar frase (/paku payung/, / biru muda/, /malam
daun hijau/, /minyak sayur/) dengan lembut, sebelumnya penulis
lalu meminta klien meniru. Respon : klien memperhatikan penulis,
klien mulai berujar (/paku payung/, / biru muda/, /malam kelam/, /tali panjang/,
/datn hijau/, /minyak sayur/) secara perlahan. Klien merasa sudah lebih mudah mengujar
setiap kalimat yang diberikan penulis.

Penulis meminta klien untuk membaca bersuara menggunakan teks bacaan yang telah
disediakan. Respon : klien membaca teks dengan perlahan dan tenang,

Kegiatan Penutup: Evaluasi harian dengan menghitung indeks kegagapan saat membaca

b) Evaluasi
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Setelah dilakukan terapi sebanyak 10 kah, maka dilakukan tes akhir/posttest. Adapun hasil

perbandingan tes awal dan tes akhir seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Frekuensi Kegagapan saat Membaca

Tes Awal | Tes Akhir

Gejala Kegagapan (pretest) (posttest)
Frekuensi

Pengulangan 4 3

Perpanjangan 2 0

Penghentian 5 4

Jumlah 11 7

Total Indeks Kegagapan | 9,16% 5,83%

Dart hasil tes setelah terapi, terdapat peningkatan kelancaran .saat membaca. Hal ini

% b 4
dilihat dari berkurangnya frekuensi kegagapan saat klien memba wrut Galitzer, meningkatkan
kelancaran bicara melalui teknik Fluency Shaping lebih ef%ﬁ?@lam penanganan pada kasus gagap

(18). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Heuler %ﬁg menyatakan penanganan kegagapan

A . L
€nunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan

4

dengan pembentukan kelancaran (Fluency S
. é% N\ | |
dengan latihan pernafasan atau pendekat. %%opedl yang tidak spesifik (19). Namun pendekatan

Fluency Shaping akan lebih efektig% kombinasikan dengan pendekatan modifikasi kegagapan
A

(19). Membaca bersuara yang%éii ik ati dibandingkan bicara spontan merupakan cara lebih mudah

untuk mengontrol ke 1cara. Hal imi sesuai hasil penelitian Pinto et.al yang menyatakan

terdapat lebih bafiyak ketidaklancaran bicara saat bicara spontan dibandingkan dengan membaca

~ Y
besuara (20) 5_%5 nganan kegagapan akan lebih efektif diberikan dengan jadwal waktu intensif dan

. N4
f%}ﬁesi kelompok (18) (19).

Terdapat peningkatan kelancaran bicara pada saat membaca, stelah diberikan intervensi melalui
metode Fluency Shaping. Hal ini dilihat dari berkurangnya frekuensi kegagapan saat klien membaca

selah diberikan terapi sebanyak 10 kali.
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SARAN
Masih diperlukannya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kelancaran bicara pada bicara
spontan.
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